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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kualitas informasi akun
Instagram @kotajakartapusat terhadap citra Pemerintah Kota Administrasi Jakarta
Pusat. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif bersifat survei dan
jenis penelitian ini adalah kausalitas. Pengambilan sampel menggunakan metode
non-probability sampling dengan jenis purposive sampling sebanyak 99
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil pengujian hipotesis
secara parsial (uji T) terdapat pengaruh Kualitas Informasi (X) akun Instagram
@kotajakartapusat terhadap Citra (Y) Pemerintah Kota Administrasi secara
signifikan sebesar t"""9 9,382 > 1,985 nilai t®® dan nilai signifikasi 0,000 <
0,05, hal ini diartikan bahwa Hp ditolak dan Ha diterima. Simpulan penelitian
bahwa pengaruh kualitas informasi akun Instargram @kotajakartapusat sangat
baik terhadap citra pemerintah kota administrasi Jakarta pusat.

Kata Kunci: Citra, Instagram, Kualitas Informasi, Pemerintah Kota Administrasi
Jakarta Pusat

ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of the information quality of
the @kotajakartapusat Instagram account on the image of the Central Jakarta
Administrative City Government. The research method uses quantitative survey
methods and this type of research is causality. Sampling used a non-probability
sampling method with purposive sampling of 99 respondents. The results showed
that from the results of partial hypothesis testing (T test) there was a significant
effect of Information Quality (X) Instagram account @kotajakartapusat on the
City Administration City Government's Image (Y) significantly by tcount 9.382 >
1.985 ttable value and significance value 0.000 < 0.05 , this means that Ho is
rejected and Ha is accepted. The conclusion of the study is that the influence of
the information quality of the Instagram @kotajakartapusat account is very good
on the image of the central Jakarta administrative city government..

Keywords: Central Jakarta Administration City Government, Image,
Information Quality, Instagram
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PENDAHULUAN

Pada era digitalisasi seperti ini
tidak dipungkiri jika perkembangan
teknologi semakin maju dan pesat,
salah  satunya terjadi  pada
perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Hadirnya internet
sebagai media baru  sangat
berpengaruh besar dalam dimensi
kehidupan  manusia  sehari-hari,
karena melalui internet manusia
dapat mengakses segala informasi
yang dicari dengan mudah, cepat
dan efisien. Manusia pada dasarnya
merupakan makhluk sosial yang
kerap berhubungan, bergantung dan
saling berinteraksi dengan yang lain
dikarenakan manusia tidak mampu
hidup sendiri tanpa ada interaksi
ataupun bantuan dari pihak lain
(Effendy, 2003). Berdasarkan hasil
data pada artikel “Digital 2021: The
Latest Insights Into The State of
Digital” yang diunggah di website
We Are Social dan Hootsuite
(Kompas.com, 2021), terdapat 202,6
juta orang atau mencapai 73,7%
pengguna internet dari jumlah
populasi di Indonesia per Januari
2021, sedangkan pengguna media
sosial aktif terdapat 170 juta orang
atau mencapai 61,8% dari jumlah
populasi di Indonesia per Januari
2021. Indonesia merupakan negara
dengan peringkat ke 9 dari 47
negara Yyang kecanduan media
sosial, hal ini membuktikan bahwa
pengguna internet ataupun media
sosial di Indonesia cukup antusias
atau tinggi. Generasi yang paling
mendominasi  atau  penggunaan
internet dan media sosial terbanyak
adalah pada generasi Y dan Z yang
usianya berkisaran 18 - 45 tahun.

Pada instansi  pemerintah
praktisi humas sangat berperang
penting Yyaitu sebagai jembatan
penghubung antara instansi dengan
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publik dalam mempertahankan serta
meningkatkan citra dan reputasi
instansi. Tanpa adanya peran humas
yang baik maka proses komunikasi
dan penyampaian informasi antara
instansi kepada publik tidak dapat
berjalan dengan lancar, hal ini dapat
berdampak buruk bagi citra dan
reputasi instansi di mata publik.
Dalam hal kebijakan publik, humas
memiliki salah satu kegiatan dalam
pemerintahan yaitu menyampaikan

informasi  mengenai  kebijakan
pemerintahan yang dapat
mempersuasif  publik  (Elvinaro,
2011).

Suku Dinas Komunikasi,
Informatika, dan Statistik
Pemerintah  Kota  Administrasi

Jakarta Pusat, yang dikenal dengan
Kominfotik Jakarta Pusat yang
berperan sebagai humas Pemerintah
Kota Administrasi Pusat Jakarta
yaitu alat yang digunakan oleh
Pemerintah Provinsi DKI untuk
melaksanakan tugas pemerintahan
umum dan melakukan beberapa
tugas pemerintahan lainnya yang
didelegasikan oleh Gubernur untuk
menyampaikan informasi
pemerintahan kepada publik.
Berbeda dengan akun
Instagram Suku Dinas Komunikasi,
Informatika, dan Statistika Kota
Jakarta lainnya, akun Instagram
Suku Dinas Komunikasi,
Informatika, dan Statistik Kota
Administrasi Jakarta Pusat memiliki
ciri  khas dalam  menyajikan
informasi yaitu, selain memberikan
informasi  kegiatan dan aktivitas
pemerintah namun juga memberikan
konten hiburan seperti kuis dengan
sebutan #SabtuSeru, memberikan
konten tips dengan sebutan “Tips
Tipis” dan  konten  seputar
pengetahuan  mengenai  sejarah
bangunan dan nama jalanan di
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wilayah Jakarta Pusat dengan
sebutan #UdahTauBelum, dimana
konten-konten tersebut belum ada
dimanfaatkan oleh akun Instagram
humas Jakarta lainnya. Hal ini
dimanfaatkan dan dilakukan oleh
akun  @kotajakartapusat  untuk
memberikan pengetahuan,
menciptakan interaksi, dan menjalin
hubungan yang baik antara instansi
dengan publik dalam meningkatkan
citra Pemerintah Kota Administrasi
Jakarta Pusat. Akun
@kotajakartapusat  juga  cukup
memanfaatkan media sosial
Instagram dengan baik dan cermat,
karena @kotajakartapusat  dapat
mengikuti dan memanfaatkan fitur-
fitur tren yang disediakan Instagram
dalam menyajikan informasi dan
hiburan kepada publik (followers).
Citra positif di hadapan publik
sangat penting dimiliki oleh instansi
pemerintah.  Sependapat dengan
Elvinaro (2011) bahwa citra adalah
suatu aset penting yang harus
dimiliki oleh organisasi ataupun
perusahaan. Melalui platform media
sosial Instagram, instansi dapat
melihat langsung respon dan opini
yang diberikan  oleh  publik
(followers) terhadap informasi yang
disajikan ~ @kominfotikjp.  Opini
yang sudah terbentuk oleh publik
tersebut dapat menentukan citra
terhadap Pemerintah Kota
Administrasi Jakarta. Berdasarkan
pernyataan tersebut, ada beberapa
dimensi citra sebuah instansi; (1)
Persepsi,  didefinisikan  sebagai
pengamatan yang dihasilkan dari
paparan unsur-unsur lingkungan dan
kemudian dihubungkan pada proses
pemahaman, yang berarti bahwa
individu akan memaknai stimulus
melalui  pengalamannya terhadap
stimulus tersebut. (2) Kognisi,
didefinisikan sebagai kepercayaan
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diri seseorang dalam kaitannya
dengan suatu stimulus, dimana
kepercayaan ini akan terlihat jika
orang tersebut  diberi  cukup
informasi  yang lengkap untuk
mempengaruhi perkembangan
kognisinya. (3) Motivasi,
didefinisikan sebagai sikap yang
memunculkan tanggapan individu
yang diinginkan berdasarkan
pengalamannya. (4) Sikap, diartikan
sebagai  kecenderungan  dalam
melakukan tindakan, mempersepsi,
berpikir, dan merasakan saat
berhadapan dengan objek, ide,
situasi, atau nilai (Soemirat, 2010).
Maka dari itu, akun instagram
@kotajakartapusat yang dijadikan
sebagai sarana penyebaran informasi
kepada publik (followers) tentunya
perlu  memperhatikan  kualitas
informasi yang disajikan, dengan
tujuan agar publik (followers)
mendapatkan informasi yang
relevan sesuai dengan kebutuhan
informasi yang ingin diketahuinya.
Menurut Barnes (2005) informasi
yang berkualitas mencakup hal-hal
seperti informasi yang tepat,
mendalam andal, terbaru, relevan
dengan topik pembahasan, tidak
sulit untuk dipahami dan rinci.
Kualitas informasi dapat diukur
melalui beberapa dimensi yakni; 1)
Intrinsic (intrinsik), yaitu penelitian
paling dasar yang terdapat di diri
individu terhadap penggunaan suatu
produk atau jasa dari instansi. 2)
Contextual (kontekstual), yaitu arti
isi informasi itu sendiri yang saling
berkaitan sehingga tidak
mempersulit  proses  penerimaan
pada penggunanya. 3) Accessibility
(aksesibilitas), yaitu informasi yang
dapat diperolen ketika pengguna
membutuhkannya. 4)
Representational (penyajian), yaitu
bentuk dari penyampaian informasi
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kepada pengguna (Wang, 1996).
Berdasarkan uraian diatas
maka peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai Pengaruh Kualitas
Informasi Akun Instagram
@kotajakartapusat Terhadap Citra
Pemerintah  Kota  Administrasi
Jakarta Pusat dengan menggunakan
teori Uses and Gratification dari
Blumer dan Katz (1974). Penelitian
ini menggunakan  pendekatan
kuantitatif, teknik pengumuplan data

pada  penelitian  ini  dengan
menyebarkan  kuesioner  secara
online kepada responden yang

telah mem-follow akun Instagram
@kotajakartapusat, responden yang
aktif dalam menggunakan media
sosial Instagram, responden yang
aktif di akun Instagram
@kotajakartapusat. Adapun tujuan
penelitian ini dilakukan untuk: (1).
Mengetahui adakah pengaruh antara
kualitas informasi akun Instagram

@kotajakartapusat terhadap citra
Pemerintah  Kota  Administrasi
Jakarta Pusat. (2). Mengetahui

seberapa besar pengaruh antara
kualitas informasi akun Instagram
@kotajakartapusat terhadap citra
Pemerintah  Kota  Administrasi
Jakarta Pusat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif bersifat
survei dan jenis penelitian ini adalah
kausalitas. Teknik analisis data pada
penelitian ~ ini  yakni  analisis
deskriptif, hal tersebut bertujuan
agar mempermudah peneliti dalam
menjabarkan data yang sudah
didapatkan. Sebelumnya peneliti
telah melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas terhadap pernyataan yang
telah dibuat kepada 30 responden
yang telah berpartisipasi terlebih
dahulu pada penelitian ini. Seluruh
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pernyataan yang telah disebarkan
menunjukkan bahwa pernyataan
tersebut dinyatakan valid karena di
atas 0,361. Sedangkan pada uji
reliabilitas pada variabel kualitas
informasi mendapatkan cronbach’s
alpha sebesar 0,877 dan pada
variabel citra mendapatkan
cronbach’s alpha sebesar 0,849. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa seluruh
item pernyataan pada penelitian ini
terbukti valid dan reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti
memiliki Kriteria responden dalam
pengumpulan data yaitu responden
laki- laki/perempuan berusia 18
tahun ke atas, aktif dalam bersosial
media Instagram, memfollow akun
Instagram @Kkotajakartapusat, dan

melakukan aktivitas pada akun
Instagram @kotajakartapusat.
Peneliti  Menyusun 20  item

pernyataan dalam kedua variabel
(X) kualitas informasi dan variabel
(Y) citra dimana pada Kkedua
variabel tersebut mendapatkan garis
kontinum yang tinggi atau baik.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada

penelitian guna menguji  setiap
variabel yang digunakan apakah
berdistribusi normal atau tidak.
Tentunya jika variabel tidak

terdistribusi dengan normal, maka
hasilnya akan terjadi penyusutan
(Ghozali, 2018). Uji normalitas pada
penelitian ini dengan menggunakan

metode Kolmogorov-Smirnov
dengan  ketentuan  jika  nilai
signifikasi > 0,05 maka data
berdistribusi  normal, namun jika

nilai signifikasi < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas
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pada gambar 1.2 dibawah dapat
diketahui bahwa data yang diperoleh
dapat digunakan, hal ini dikarenakan
variabel residu berdistrubusi normal
pada nilai 0,200 > 0,05.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Gambar 1. 2 Uji Normalitas
Sumber: Data Penulis)

Uji Regresi Linear Sederhana

Pada hasil pengolahan data
yang dilakukan peneliti  dapat
diketahui bahwa nilai konstanta a
bertanda positif dengan nilai sebesar
6,473, hal ini menyatakan bahwa
variabel kualitas informasi tidak ada
perubahan. Sedangkan koefisien
regresi b pada variabel citra
bertanda positif dengan nilai sebesar
0,754, dalam hal ini memiliki arti
apabila nilai X (kualitas informasi)
meningkat sebesar 1% maka nilai Y
(citra) akan meningkat sebesar 0,754
kali. Sehingga dapat dikatakan
koefisien regresi tersebut memiliki
pengaruh antara variabel X (kualitas
informasi) terhadap variabel Y
(citra) yang positif.

Cosfficiants”

Gambar 1. 3 Uji Regresi Linear Sederhana
(Sumber: Data Penulis)
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Uji Koefisien Korelasi

Merujuk pada hasil
perhitungan Kkorelasi yang telah
didapatkan peneliti pada gambar 1.4
dibawah, maka dapat diperoleh hasil
koefisiensi korelasi sebesar 0,690
yang memiliki arti bahwa terdapat
hubungan positif yang kuat antara
variabel X (kualitas informasi)
dengan variabel Y (citra).

Corralations

1108 SIgNACRE At the el (2400

Gambar 1. 4 Uji Koefisien Korelasi
(Sumber: Data Penulis)

Uji Koefisien Determinasi

Peneliti melakukan uji
koefisien korelasi untuk mengetahui
kualitas  keterkaitan antar dua
variabel. Pada penelitian ini peneliti
menguji keterkaitan antara variabel
kualitas informasi dan variabel citra.

Model Summary

Gambar 1. 5 Uji Koefisien Determinasi
Intrinsic Terhadap Citra
Sumber: Data Penulis)

Merujuk pada gambar 1.5
diatas, dapat diketahui nilai
koefisien R Square (R? antara
intrinsic  terhadap citra adalah
sebesar 0,310 atau 31%. Sehingga
dari hasil yang ditemukan dapat
disimpulkan bahwa besarnya
pengaruh dimensi intrinsic terhadap
citra adalah sebesar 31%. Jika
dilihat berdasarkan skala Guilford,
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maka hubungan antara intrinsic
terhadap citra termasuk dalam
kategori rendah.

Model Summary

| gs* 38 290735

). Freticiors (Constant nlexiua

Gambar 1. 6 Uji Koefisien Determinasi
Contextual Terhadap Citra
(Sumber: Data Penulis)

Merujuk pada tabel 4.15
diatas, dapat diketahui nilai
koefisien R Square (R? antara
contextual terhadap citra adalah
sebesar 0,380 atau 38%. Sehingga
dari hasil yang ditemukan dapat
disimpulkan bahwa  besarnya
pengaruh dimensi contextual
terhadap citra adalah sebesar 38%.
Jika dilihat berdasarkan skala
Guilford, maka hubungan antara
contextual terhadap citra termasuk
dalam kategori rendah.

Model Summary

Gambar 1. 7 Uji Koefisien Determinasi
Accessibility Terhadap Citra
(Sumber: Data Penulis)

Merujuk pada tabel 4.16
diatas, dapat diketahui nilai
koefisien R Square (R? antara
accessibility terhadap citra adalah
sebesar 0,171 atau 17,1%. Sehingga
dari hasil yang ditemukan dapat
disimpulkan bahwa  besarnya
pengarun  dimensi  accessbility
terhadap citra adalah sebesar 17,1%.
Jika dilihat berdasarkan skala
Guilford, maka hubungan antara
accessibility terhadap citra termasuk
dalam kategori sangat rendah.
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Model Summary

et

2 Pradictors. (Constant), Represemationa

Gambar 1. 8 Uji Koefisien Determinasi
Representational Terhadap Citra (Sumber:
Data Penulis)

Merujuk pada tabel 4.17
diatas, dapat diketahui nilai
koefisien R Square (R? antara
representational  terhadap  citra
adalah sebesar 0,234 atau 23,4%.
Sehingga dari hasil yang ditemukan
dapat disimpulkan bahwa besarnya
pengaruh dimensi representational
terhadap citra adalah sebesar 23,4%.
Jika dilihat berdasarkan skala
Guilford, maka hubungan antara
representational  terhadap  citra
termasuk dalam kategori rendah.

Uji Hipotesis
Peneliti melakukan uji
hipotesis guna mengetahi seberapa

pengaruh  variabel X (kualitas
informasi) terhadap variabel Y
(citra). Untuk melakukan uji
hipotesis, peneliti melakukan uji
hipotesis  secara  parsial  dan
simultan.
Uji T (Parsial)
Gambar 1.9 Uji T
(Sumber: Data Penulis)
Berdasarkan dari hasil

pengujian data yang telah dilakukan
peneliti  dalam  penelitian ini
mengenai pengaruh kualitas
informasi akun Instagram
@kotajakartapusat terhadap citra
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Pemerintah ~ Kota ~ Administrasi
Jakarta Pusat didapatkan nilai """

sebesar 9,382  dengan nilai
signifikasi  sebesar 0,000. Jika
dilihat dari rujukan berdasarkan

nilai signifikasi < 0,05 dan nilai
tung > njlai t9°¢ dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini memiliki
nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan
nilai t"™"9 9,382 > 1,985 nilai %!,
Hal ini diartikan Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga terdapat
pengaruh Kualitas Informasi akun
Instagram @Kkotajakartapusat secara
signifikan terhadap Citra Pemerintah
Kota Administrasi Jakarta Pusat.

Uji F (Stimultan)

ANOVA®

Gambar 1. 10 Uji F
(Sumber: Data Penulis)

Berdasarkan dari hasil
pengujian data yang telah dilakukan
peneliti  dalam  penelitian ini
mengenai pengaruh kualitas
informasi akun Instagram
@kotajakartapusat terhadap citra
Pemerintah  Kota  Administrasi
Jakarta Pusat didapatkan nilai f "9

sebesar 88,015 dengan nilai
signifikasi  sebesar 0,000. Jika
dilihat dari rujukan berdasarkan

nilai signifikasi < 0,05 dan nilai f
hiting > nilai f 2! dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini memiliki
nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan
nilai f M9 88015 > 3,09 nilai f
8bel " Hal ini diartikan bahwa model
regresi dapat dipakai atau terdapat
pengaruh antara variabel X (kualitas
informasi) terhadap variabel Y
(citra).
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PEMBAHASAN.
Pengaruh Dimensi
Terhadap Citra
Peneliti telah melakukan uji
koefisien  determinasi mengenai
dimensi intrinsic terhadap citra,
karena peneliti ingin menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara
dimensi intrinsic pada variabel
kualitas informasi terhadap citra.
Berdasarkan rekapitulasi tanggapan
responden mengenai  variabel
kualitas informasi pada akun
Instagram @Kkotajakartapusat yang
terdiri dari empat dimensi yaitu:
intrinsic, contextual, accessibility,

Intrinsic

dan  representational,  dimensi
intrinsic memiliki nilai rata-rata
sebesar 89,3% dengan kategori

sangat tinggi. Hal ini dapat diartikan
bahwa dimensi intrinsic memiliki
pengaruh terhadap citra Pemerintah
Kota Administrasi Jakarta Pusat
melalui penyajian informasi yang
berkualitas melalui akun Instagram
@kotajakartapusat, akun Instagram
@kotajakartapusat sudah
memberikan  pemahaman  dasar
kepada followers melalui informasi-
informasi yang telah disajikan, hal
ini dapat dilihat dari hasil survei
yang telah dilakukan peneliti dalam
bentuk kuesioner.

Adanya pemahaman dasar dari
informasi berkualitas yang disajikan
pada akun Instagram
@kotajakartapusat,  memudahkan
para followers dalam menggunakan
dan memuaskan kebutuhan
informasinya, secara tidak langsung
hal tersebut dapat memengaruhi
citra Pemerintah Kota Administrasi
Jakarta Pusat. Sejalan dengan Frank
Jefkins dalam Elvinaro (2018)
bahwa citra merupakan kesan yang
diperoleh  dari seseorang atau
individu mengenai sesuatu hal yang
muncul berdasarkan pengetahuan
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dan pengalamannya berdasarkan
fakta.
Pengaruh Dimensi Contextual

Terhadap Citra

Peneliti telah melakukan uji
koefisien determinasi mengenai
dimensi contextual terhadap citra,
karena peneliti ingin menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara
dimensi contextual pada variabel
kualitas informasi terhadap citra.
Berdasarkan rekapitulasi tanggapan
responden mengenai  variabel
kualitas informasi pada akun
Instagram @JKkotajakartapusat yang
terdiri dari empat dimensi yaitu:
intrinsic, contextual, accessibility,
dan  representational,  dimensi
contextual memiliki nilai rata-rata
sebesar 82,6% dengan kategori
sangat tinggi. Hal ini dapat diartikan
bahwa dimensi contextual memiliki
pengaruh terhadap citra Pemerintah
Kota Administrasi Jakarta Pusat
melalui penyajian informasi yang
berkualitas melalui akun Instagram

@kotajakartapusat.

Berdasarkan pengujian
dimensi contextual pada kualitas
informasi akun Instagram
@kotajakartapusat, akun

@kotajakartapusat sudah mampu
memberikan informasi yang mudah
dimengerti dan bermanfaat bagi
penggunanya melalui penggunaan
gambar, tulisan, dan bahasa yang
baik serta mudah  diterima.
Sehingga dengan adanya konten
informasi yang berkualitas akan
memengaruhi terhadap citra
Pemerintah  Kota  Administrasi
Jakarta Pusat, karena followers
dapat mengerti dan merasa puas

terhadap informasi pada akun
Instagram @kotajakartapusat.
Sejalan dengan teori uses and

gratification dimana model teori ini
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memandang  khalayak  sebagai
audiens  yang aktif ~ dalam
menggunakan media sebagai bentuk
atau motif tertentu (Rachmat, 2008).

Pengaruh Dimensi
Terhadap Citra
Peneliti telah melakukan uji
koefisien  determinasi mengenai
dimensi accessibility terhadap citra,
karena peneliti ingin menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara
dimensi accessibility pada variabel
kualitas informasi terhadap citra.
Berdasarkan rekapitulasi tanggapan
responden mengenai  variabel
kualitas informasi pada akun
Instagram @Kkotajakartapusat yang
terdiri dari empat dimensi yaitu:
intrinsic, contextual, accessibility,
dan  representational,  dimensi
accessibility memiliki nilai rata-rata
sebesar 82,2% dengan kategori
sangat tinggi. Hal ini dapat diartikan
bahwa dimensi accessibility
memiliki pengaruh terhadap citra
Pemerintah ~ Kota ~ Administrasi
Jakarta Pusat melalui penyajian
informasi yang berkualitas melalui
akun Instagram @Kkotajakartapusat.
Pada saat menyajikan
informasi yang berkualitas tentunya
akun Instagram @Kotajakartapusat
harus  memberikan  kemudahan
dalam mengakses maupun mencari
informasi, dalam hal ini tentunya
akan membuat followers akan terus-

Accessibility

menerus menggunakan informasi
yang ada pada akun Instagram
@kotajakartapusat sebagai
pemenuhan kebutuhan
informasinya.

Berdasarkan pengujian
dimensi accessibility pada kualitas
informasi akun Instagram
@kotajakartapusat, akun
@kotajakartapusat memberikan

kemudahan dalam mengakses dan
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mencari informasi terbaru. Selain
itu, dibuktikan dengan hasil survei
yang menunjukkan bahwa akun
Instagram @Xkotajakartapusat telah
memberikan kemudahan kepada
followers dalam mengakses dan
mencari informasi.

Pengaruh Dimensi
Representational Terhadap Citra
Peneliti telah melakukan uji

koefisien  determinasi mengenai
dimensi representational terhadap
citra, karena  peneliti  ingin
menunjukan bahwa terdapat
pengaruh antara dimensi
representational pada  variabel

kualitas informasi terhadap citra.
Berdasarkan rekapitulasi tanggapan
responden mengenai  variabel
kualitas  informasi pada akun
Instagram @Kkotajakartapusat yang
terdiri dari empat dimensi yaitu:
intrinsic, contextual, accessibility,
dan  representational,  dimensi
representational memiliki nilai rata-
rata sebesar 89,4% dengan kategori
sangat tinggi. Hal ini dapat diartikan
bahwa dimensi representational
memiliki pengaruh terhadap citra
Pemerintah ~ Kota ~ Administrasi
Jakarta Pusat melalui penyajian
informasi yang berkualitas melalui
akun Instagram @Kkotajakartapusat.

Berdasarkan pengujian
dimensi  representational  pada
kualitas informasi akun Instagram
@kotajakartapusat, dikatakan akun
@kotajakartapusat sudah mampu
memberikan informasi yang dapat
memberikan informasi yang
berkualitas dengan  kemudahan
untuk dipahami, kemampun dalam
menginterpretasi, keringkasan, dan
konsisten penyajian  berdasarkan
survei yang telah peneliti lakukan
melalui kuesioner. Sejalan dengan
konsep citra menurut Sutorjo (2004)
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dimana citra merupakan sebuah
persepsi publik terhadap jati diri
perusahaan yang didasari dari apa
yang mereka ketahui mengenai
perusahaan atau organisasi tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian
yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh yang
positif antara variabel X (Kualitas
Informasi) akun Instagram
@kotajakartapusat terhadap variabel
Y (Citra) Pemerintah  Kota
Administrasi Jakarta Pusat.

Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi dapat diketahui bahwa
secara keseluruhan dimensi variabel
X (Kualitas Informasi)
mempengaruhi variabel Y (Citra).
Namun tidak memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap citra
Pemerintah  Kota  Administrasi
Jakarta Pusat.
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